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 Ketahanan pangan adalah kondisi pemenuhan kebutuhan rumah tangga yang tercermin 

dari ketersediaan pangan, kualitas dan kuantitas yang memadai, aman, merata, dan terjangkau. 

Jember adalah salah satu daerah yang memiliki 

MinimumServiceStandard

bertujuan untuk mengetahui situasi konsumsi makanan di kabupaten Jember dan makanan lokal 

tradisional berperan dalam diversifikasi konsumsi makanan. Hasil pene

rekomendasi strategi pengembangan konsumsi makanan. Penelitian ini menggunakan metode 

survei berdasarkan data SUSENAS dengan 448 rumah tangga. Metode pengambilan sampel 

menggunakan stratified dan cluster sampling. Teknik penelitian menggu

ketersediaan makanan berdasarkan 

berdasarkan DDP. Analisis menunjukkan bahwa nilai konsumsi DDP Jember adalah 92,8 

didominasi oleh beras. Ketersediaan pangan potensial berdasarkan NBM adalah biji

makanan hewani dan gula telah melampaui kebutuhan masya

makanan yang mengalami defisit dan kerawanan pangan perlu peningkatan pasokan makanan di 

tingkat rumah tangga dengan mengembangkan komoditas pangan lokal sesuai dengan potensi 

sumber daya dan pola konsumsi masyarakat setempat.
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ABSTRAK 

Ketahanan pangan adalah kondisi pemenuhan kebutuhan rumah tangga yang tercermin 

dari ketersediaan pangan, kualitas dan kuantitas yang memadai, aman, merata, dan terjangkau. 

Jember adalah salah satu daerah yang memiliki nilai DesirableDietaryPatter

dards (MSS) di bidang ketahanan pangan pada tahun 2015. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui situasi konsumsi makanan di kabupaten Jember dan makanan lokal 

peran dalam diversifikasi konsumsi makanan. Hasil pene

rekomendasi strategi pengembangan konsumsi makanan. Penelitian ini menggunakan metode 

survei berdasarkan data SUSENAS dengan 448 rumah tangga. Metode pengambilan sampel 

menggunakan stratified dan cluster sampling. Teknik penelitian menggunakan analisis tingkat 

ketersediaan makanan berdasarkan FoodBalanceSheet(FBS) dan tingkat konsumsi makanan 

berdasarkan DDP. Analisis menunjukkan bahwa nilai konsumsi DDP Jember adalah 92,8 

didominasi oleh beras. Ketersediaan pangan potensial berdasarkan NBM adalah biji

makanan hewani dan gula telah melampaui kebutuhan masyarakat. Di beberapa kelompok 

makanan yang mengalami defisit dan kerawanan pangan perlu peningkatan pasokan makanan di 

tingkat rumah tangga dengan mengembangkan komoditas pangan lokal sesuai dengan potensi 

sumber daya dan pola konsumsi masyarakat setempat. 

Ketahanan Pangan, Desirable Dietary Pattern (DDP), Ketersediaan Pangan

ABSRTRACT 

 a condition of household fulfillment reflected in the 

 is adequate, safe, equitable, and affordable. Jember

ireable dietary pattern (DDP) under Minimum Servic

ity in 2015. This research aims to know the situation o

raditional local food role in diversification of food cons

mendation of food consumption development strategy.

 SUSENAS data with 448 households. Sampling met

he research technique used analysis of  food availab

 and food consumption level based on DDP. The an

f DDP Jember is 92,8 is dominated by rice.  Potential foo

of animal and sugar has over stepped the needs of the co

g deficits and food in security needs tobe an increase in

oping local food commodities in accordance with pote

local communities. 

,Desireable Dietary Pattern (DDP),Food Availability.

Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Pembangunan Di Era Revolusi Industri 4.0 Bedasarkan Kearifan Lokal”  

KABUPATEN JEMBER 

ar 

amandau 

u 

mber 

ks.0331-333531 

Ketahanan pangan adalah kondisi pemenuhan kebutuhan rumah tangga yang tercermin 

dari ketersediaan pangan, kualitas dan kuantitas yang memadai, aman, merata, dan terjangkau. 

ern (DDP) di bawah 

) di bidang ketahanan pangan pada tahun 2015. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui situasi konsumsi makanan di kabupaten Jember dan makanan lokal 

peran dalam diversifikasi konsumsi makanan. Hasil penelitian ini adalah 

rekomendasi strategi pengembangan konsumsi makanan. Penelitian ini menggunakan metode 

survei berdasarkan data SUSENAS dengan 448 rumah tangga. Metode pengambilan sampel 

nakan analisis tingkat 

dan tingkat konsumsi makanan 

berdasarkan DDP. Analisis menunjukkan bahwa nilai konsumsi DDP Jember adalah 92,8 

didominasi oleh beras. Ketersediaan pangan potensial berdasarkan NBM adalah biji-bijian, 

rakat. Di beberapa kelompok 

makanan yang mengalami defisit dan kerawanan pangan perlu peningkatan pasokan makanan di 

tingkat rumah tangga dengan mengembangkan komoditas pangan lokal sesuai dengan potensi 

Ketahanan Pangan, Desirable Dietary Pattern (DDP), Ketersediaan Pangan 

 availability of food, 

r is one of the areas 

ce Standards (MSS) 

off ood consumption 

nsumption. The result 

. This research used 

thod used stratified 

ability level based on 

nalysis showed that 

ood availability based 

community. In some 

in food supply at the 

ential resources and 
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I. PENDAHULUAN 

Pangan merupakan

kebutuhan dasar manusia, s

meningkatnya jumlah pe

kebutuhan pangan ikut m

secara kualitas maupun kua

merupakan salah satu negar

ketahanan pangan yang ku

Ketergantungan terhadap bera

sehingga kebijakan mengim

terus dilakukan dan juga ke

mie yang berbahan dasar 

alternative utama seda

merupakan bahan baku yan

dikarenakan  kurangnya sup

negeri (Prabowo,2010). Sej

konsumsi beras yang masih 

konsumsi pangan ke 

memberikan implikasi d

mengganggu ketahanan pang

Ketahanan Pangan a

terpenuhinya pangan bagi 

yang tercermin dari terse

yang cukup, baik jumlah m

aman, meratadanterjangkauy

urusan wajib pemerintah 

maupun kabupaten/kota 

Pemerintah No. 38 tahun 2007

pangan terdiri dari tiga subs

(1)Ketersediaan  pangan yan

memenuhi kebutuhan selu

baik jumlah maupun mutun

(2) Distribusi pangan, d

pangan dapat menjangk

wilayah sehingga harga s

terjangkau oleh rumahta

Konsumsi pangan, yaitu s

tangga dapat mengakses pang

dan mampu mengelola konsu

kaidah gizi dan ke

preferensinya (Dewan Keta

2006). 

Kota Jember merupak

daerah otonom yang memil

dalam penyelenggarakan k

ketahanan pangan, salah 

upaya pencapaian S
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n salah satu 

, seiring dengan 

enduduk, maka 

meningkat baik 

antitas. Indonesia  

a yang memiliki 

g kurang stabil. 

eras begitu tinggi 

impor beras pun 

ebijakan pangan 

 terigu menjadi 

angkan terigu 

ang   di   impor   

a suply beras dalam 

ejauh ini tingkat 

h tinggi dan pola 

ke arah terigu 

si danakan 

gan daerah. 

adalah kondisi 

 rumah tangga 

edianya pangan 

maupun mutunya, 

yang merupakan 

 pusat, provinsi, 

a (Peraturan 

2007). Ketahanan 

a subsistem yaitu: 

ang cukup untuk 

uruh penduduk 

unya serta aman. 

n, dimana pasokan 

ngkau keseluruh 

ga stabil dan 

angga dan (3) 

u setiap rumah 

ngan yang cukup 

konsumsi sesuai 

esehatan serta 

ahanan Pangan, 

kan salah satu 

miliki kewajiban 

n keberhasilan 

 satunya adalah 

SPM bidang 

penganekaragaman dan

Konsumsi pangan 

pembangunan ketahana

wilayah. Oleh karena itu,

konsumsi pangan mer

yang harus diti

pencapaiannya. Indikator  

untuk mengetahui ku

pangan adalah Angka 

(AKE). Berdasarkan p

pola pangan harapan sta

Untuk energy adalah 2150 Kk

protein menjadi 57 G

Ketahanan Pangan Prov

2016). 

Indikator yang 

mengetahui kualitas k

pangan adalah dengan

Harapan (PPH). Pola Pa

digunakan sebagai uku

gizi dan keanekaraga

dikonsumsi oleh penduduk

Skor PPH maksim

menunjukkan situasi konsu

beragam dan baik ko

gizinya  (Baliwati, 2011

pangan penduduk Kabup

tahun 2015 masih bera

pelayanan minimal b

pangan. Hasil telaah n

NBMPPH Politeknik N

dibeberapa kecamatan

kabupaten dalam wil

menunjukkan nilai PPH b

hingga 90 dengan rata

hingga 80. Hasil 

memunculkan rekome

ketersediaan pangan b

dengan peningkatan pro

karena laju peningkata

masih cenderung 

pertumbuhan berkisa

sedangkan pertumbuhan 

laju  peningkatan  produks

beras masih cukup tin

105–107kg/kap/tahun, d

terigu yang mengalami
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n keamanan pangan. 

 merupakan output 

an pangan di suatu 

u, penganekaragaman 

erupakan isu penting 

itingkatkan upaya 

or  yang digunakan 

kuantitas konsumsi 

 Kecukupan Energi 

n perhitungan terbaru 

andar AKG nasional. 

h 2150 Kkal/kap/hari dan 

57 Gr/kap/hari (Badan 

ovinsi Jawa Timur, 

 digunakan untuk 

keragaman konsumsi 

n skor Pola Pangan 

angan Harapan dapat 

i ukuran keseimbangan 

aman pangan yang 

nduduk di suatu wilayah. 

imal, yaitu 100 

si konsumsi pangan yang  

komposisi serta mutu 

2011). Tingkat konsumsi 

bupaten Jember pada 

ada di bawah standar 

l bidang ketahanan 

nilai PPH oleh Tim 

k Negeri Jember 

n pada beberapa 

ilayah Jawa Timur 

H berkisar antara 50 

a–rata nilai antara70 

 telaah tersebut 

endasi pemantapan 

berbasis kemandirian 

oduk domestik lokal, 

an produksi pangan 

ung melandai dengan 

ar disatu persen, 

n penduduk melebihi  

oduksinya. Konsumsi 

nggi dengan kisaran 

diikuti oleh konsumsi 

i kenaikan hingga 8 
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persen per tahun, namun konsu

protein, sumber lemak dan v

masih jauh dari harapan. Ha

kajian dikabupaten terse

pangan hewani baru mencap

kg/kapita/tahun yang 

disbanding Malaysia dan 

masing-masing mencapai48 k

dan 18 kg/kapita/tahun. 

Faktor – factor yang 

konsumsi pangan adalah 

produksi, dan ketersediaan 

et al.  1986). Kondisi konsu

tangga dipengaruhi oleh b

antara lain kondisi ekono

budaya setempat. Faktor 

ukuran rumahtangga, ting

dan pendapatan merupaka

mempengaruhi pola konsum

(Baliwati,2007). Pengemba

pangan yang dilakukan har

pada SPM bidang peng

pangan melalui analisis b

susenas dengan pendekata

harapan. Sehingga, kajian 

dapat menjadi acuan untuk 

perencanaan konsumsi pa

yang  berujung  pada perwu

pangan     di Kabupaten Jem

FAO-RAPA(1989) 

Pola Pangan Harapan ada

kelompok pangan utam

dikonsumsi dapat memenuhi k

energy dan zat gizi lainny

Pola Pangan Harapan dapa

pangan penduduk berdasark

pendekatan Pola Pangan H

perencanaan penyediaan d

pangan penduduk   dihara

memenuhi tidak hanya 

(nutritional adequency), 

sekaligus juga me

keseimbangan gizi (nutrit

yang didukung oleh citarasa

daya guna (digest ability

masyarakat (acceptability),

kemampuan daya beli (affor
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un konsumsi sumber 

n vitamin /mineral 

asil kondisi nyata 

ebut, konsumsi 

pai maksimal 6,6 

g lebih rendah 

 Filipina yang 

i48 kg/kap/tahun 

g mempengaruhi 

 jenis, jumlah 

 pangan (Harper 

konsumsi rumah 

h beberapa faktor 

konomi, sosial, dan 

or lainnya adalah 

gkat pendidikan, 

an factor yang 

msi rumah tangga 

angan konsumsi 

arus berlandaskan 

ngane-karagaman 

s berdasarkan data 

an pola pangan 

n ini diharapkan 

uk rekomendasi 

angan penduduk  

wujudan ketahanan     

mber. 

 mendefi-nisikan 

alah “komposisi 

ma yang bila 

nuhi kebutuhan 

ya”. Pendekatan 

at menilai mutu  

kan skor. Melalui 

n Harapan, keadaan 

n dan  konsumsi 

arapkan   dapat   

 kecukupan gizi 

 akan tetapi 

empertimbangkan 

itional balance) 

sa (palat ability), 

y), daya terima 

, kuantitas, dan 

ortablity). 

Tujuan dari pen

menganalisis situasi konsu

berdasarkan NBM dan 

Jember, mengetahui per

pokok local tradisional d

konsumsi pangan yan

Kabuaten Jember dan 

mendasi strategi penge

pangan di Kabupaten Jem

 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini d

menggunakan metode p

lingkup daerah Pemer

Jember yang terdiri d

dilaksanakan dari awal

November 2016. D

digunakan didapatkan d

wawancara, dan observ

sekunder didapatkan 

Ekonomi Nasional (Sus

2002 dan 2005 serta BP

dari tahun 2012 hin

dilakukan pada respond

acak sesuai metode stati

kecamatan dipilih denga

stratified dan clus

pemilihan rumahtangga

probability, sampling 

dengan judgement samp

pertama seluruh kecam

berdasarkan tujuh wilay

Kriteria survey dibag

pedesaan serta daera

dipilah menurut kel

berdasarkan WorldBank 

sedang dan 20% tingg

(pertanian–non perta

cultural budaya; dan asp

responden dalam pene

448 rumah tangga ber

sampel dengan 8 tingka

tangga serta masing- 

perkotaan dan 4 daerak

analisis yang digunak

deskriptif menggunakan
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nelitian ini untuk 

si konsumsi pangan 

 PPH di Kabupaten 

eran bahan pangan 

l dalam diversifikasi 

ang dilakukan oleh 

 merumuskan reko- 

embangan konsumsi 

mber 

IAN 
dilaksanakan dengan 

ode penelitian survey di 

erintahan Kabupaten 

dari 31 kecamatan, 

l Juni hingga akhir 

Data primer yang 

n dari kuisioner, 

vasi sedangkan data 

 dari Survey Sosial 

usenas) tahun 1999, 

PS Kabupaten Jember 

ngga 2016. Survey 

sponden terpilih secara 

tistika ditiap klaster, 

an perpaduan metode 

ustersampling, lalu 

ngga dengan non 

ng yaitu purposive  

sampling, dengan tahap 

matan dikelompokkan 

yah tingkatan kluster. 

gi menjadi daerah 

ah perkotaan yang  

lompok pendapatan 

dBank (40% rendah, 40% 

gi); jenis pekerjaan 

anian); kedekatan 

spek lainnya. Jumlah 

elitian ini sebanyak   

erdasarkan 7 klaster 

at pengeluaran rumah 

 masing 4 daerah 

k pedesaan. Metode 

kan adalah analisis 

n tabulasi silang 
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No     Kelompok Pangan       
Gram

1 Padi-padian 

2 Umbi-umbian 

3 PanganHewani 

4 MinyakdanLemak 

5 Buah/BijiBerminyak 

6 Kacang-kacangan 

7 Gula 

8 SayurdanBuah 

9 Lain-lain 

HASIL DAN PEMB

Secara   garis   be

jember memiliki kondisi skor 
 

Tabel1 Skor Pola Pangan H
 

Ko

Kap

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Total 2016                                             

Total2015                                              

Total2014                                              

 

Menurut Isbandi d

(2014), analisis situasi keter

berdasarkan kuantitas terdi

ketersediaan energi dan p

kualitias maupun keragama

diketahui melalui skor 

Harapan (PPH) dari ma

kelompok pangan. Pola P

(PPH) rata-rata Kabupaten J

2016 sebesar 92,8, skor 

mendekati  skor  ideal  deng

AKE  yang sudah mencapai 

dilihat dari data pada table

pangan, padi-padian masih b

di angka17,8 skor PPH, ar

konsumsi   masyarakat terha

pangan  ini   masih belum 

maksimal, namun bila dit

wilayah pengeluaran b

maupunperkotaan masih b

yang jumlah konsumsi p

melebihi skor PPH maksim

itu untuk konsumsi kelo

lainnya seperti pangan heani

buah sudah berada pada titik 

ini menunjukan bahwa kabup
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Gram/                                    
% Skor 

Aktual 
Skor 
AKE 

198,5 767 24,6 35,7 0,5 12,3 17,8 

121,3 132 4,2 6,1 0,5 2,1 3,1 

207,3 304 9,8 14,1 2,0 19,5 28,3 

34,7 305 9,8 14,2 0,5 4,9 7,1 

10,3 56 1,8 2,6 0,5 0,9 1,3 

42,2 124 4,0 5,8 2,0 7,9 11,5 

32,4 116 3,7 5,4 0,5 1,9 2,7 

571,7 188 6,0 8,7 5,0 30,1 43,7 

151,6 100 3,2 4,7 0,0 0,0 0,0 

BAHASAN 
esar   kabupaten 

si skor PPH yang 

cukup baik danhampirm

dari skor PPH, % AKE 

rinci dijelaskan pada 

Harapan (PPH)Tingkat Konsumsi Gabungan W

Kota Golongan Pengeluaran Rata- rata 
Perhitungan Skor PolaPanganHarap

p/Hari Kalori       % 
AKE*) 

Bobot

6                                             2091       67,2 

5                                              3114   100,0 

4                                              1752      100 

97,3 

144,8 

87,6 

79,7   115,4   

78,0   112,9   

94,8        83      

ndi dan Rusdiana 

ersediaan pangan 

iri dari jumlah 

n protein dan 

an pangan dapat 

 Pola Pangan 

asing– masing 

Pangan Harapan 

n Jember tahun 

skor ini hampir 

ngan  dengan % 

i  SPM. Apabila 

table 1 kelompok 

h belum maksimal 

artinya   tingkat   

adap   kelompok   

um mencapai titik  

iteliti  di tiap 

n baik pedesaan 

h banyak wilayah 

si padi-padiannya 

imal. Sementara 

ompok pangan 

ni serta sayur dan 

k maksimal. Hal 

bupaten jember 

sudah mampu unt

kemandirian pangan. S

total nilai % AKE dit

97,3 menunjukan bahwa k

termasuk dalam kategor

ini merupakan Skor 

dibandingkan dengan ka

timur. Menurut BKP mo

PPH yang dicapai ka

sebesar 79,89 di tahun 2015.

PPH ini menunjukan b

konsumsi pangan di moj

cukup baik mutu 

Meskipun dari tahun se

kabupaten jember menu

Secara garis besar  skor   

jember  ini masih berada

yang diharapkan, Le

dijabarkan pada table ka

AKE dan % AKP unt

tingkat konsumsi wila

perkotaan dib
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Skor 
Maks 

AKE 

dan 
Maks 

Skor 
PPH 

 25,0 (7,2) 17,8 

 2,5 0,6 2,5 

 24,0 4,3 24,0 

 5,0 2,1 5,0 

 1,0 0,3 1,0 

 10,0 1,5 10,0 

 2,5 0,2 2,5 

 30,0 13,7 30,0 

 0,0 0,0 0,0 

mencapai ideal, baik 

 dan % AKP. Secara 

 table dibawah ini.

Wilayah Desa dan 

pan(PPH) Gap

4   100,0 

9   100,0 

3      100 

92,8 

94,2 

80,9 

tuk melaksanakan 

Sementara itu, pada 

itahun 2016 sebesar 

hwa kabupaten jember 

ri tahan pangan. Skor 

 yang lebih baik 

abupaten lain di jawa 

ojokerto (2015), skor 

abupaten Mojokerto 

2015. Perolehan skor 

n bahwa keragaman 

jokerto masih belum 

 maupun gizinya. 

ebelumnya skor PPH 

nurun sebesar 1,4. 

r  skor   PPH   kabupaten  

da dibawah skor ideal 

ebih detail dapat 

ategori nilai PPH, % 

tuk setiap golongan 

ayah pedesaan dan 

n dibawah ini
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. 

TabeL 2 KategoriNilai
 

 
 

GOLONGAN 
 

PPH 
 

I 74,3 

II 84,0 
III 69,4 

IV 85,6 

V 100,0 

VI 83,7 
VII 94,2 

VIII 100,0 
Rata-rata2016 93,1 

Rata-rata2015 87,8 
Rata-rata2014 80,9 

 

Tabel kategori pengg

wilayah pedesaan da

menunjukan nilai PPH, % AKE

yang lebih baik. Hal ini men

rata-rata kurangnya perse

didaerah perkotaan dapat di 

persediaan pangan yang ber

pedesaan. Salah satu contoh

yang terdapat pada golonga

dimana pada % AKP nya t

kategori defisit tetapi pada s

% AKP di pedesaan golong

baik bahkan melebihi 100%

2 menggambarkan bahwa t

golongan secara acak yang t

kategori dibawah SPM yakni 

III, IV dan VI. Sedangkan g

dan VIII memiliki kategori di

ini menunjukan bahwa ting

tidak selamanya mempeng

tingkat konsumsi dan po

masyarakat. Menurut Praset

dkk. (2013), pola konsum

dapat dipengaruhi oleh b

seperti tingkat pengetahu

pangan yang dikonsumsi d

masyarakat Dalam memenuhi k

pangan. pencapaian skor

dipengaruhi oleh factor lain

iklim yang selalu berubah, g

ekonomi, budaya, pendidi
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i PPH, % AKE dan % AKP untuk Setiap Gol

Konsumsi Wilayah Desa dan Kota 

 

KATEGORI 
 

%AKE 
 

KATEGORI 
 

%AK

dibawahSPM 60,8 sangatrawanpangan 84,8

dibawahSPM 79,8 rawanpangan 100,1
dibawahSPM 74,4 rawanpangan 106,4

dibawahSPM 76,6 rawanpangan 106,8

di atasSPM 134,1 melebihiAKE 170,4

dibawahSPM 99,3 tahanpangan 162,1
di atasSPM 156,0 melebihiAKE 162,6

di atasSPM 161,3 melebihiAKE 187,2
di atasSPM 98,0 tahanpangan 125,9

dibawahSPM 144,8 melebihiAKE 147,5
dibawahSPM 87,6 rawanpangan 98,0

nggabungan dari 

an perkotaan 

AKE dan % AKP 

njelaskan bahwa 

ediaan pangan 

di atasi dengan 

erlebih di daerah 

oh nyata adalah 

an III perkotaan 

termasuk dalam 

da saat bersamaan 

ongan III tergolong 

100% AKP. Tabel     

terdapat % lima 

tergolong dalam 

ni golongan I, II, 

golongan V, VII  

diatas SPM. Hal 

gkat pendapatan 

ngaruhi besarnya 

n pola konsumsi 

tyo, Teguh Jati, 

msi masyarakat 

beberapa faktor 

huan terhadap 

dan pendapatan 

nuhi kebutuhan 

n skor PPH juga 

n seperti kondisi 

geografis, sosial, 

ikan dan gaya 

hidup dari masyara

Sementara menurut Har

pola konsumsi dipeng

mutu, keragaman, ka

keamanannya serta ter

beli masyarakat. Sed

Prasctyarini et al (2014) 

pencapaian skor PPH ju

beberapa faktor yang ber

konsumsi dari masy

antaranya kondisi iklim 

tidak menentu, kondisi

sosial, kondisi ekono

pendidikan dan ga

masyarakatnya sendiri  

Beberapa factor 

pola konsumsi denga

golongan Pengeluaran ra

pedesaan dan perkotaa

Semakin besar tin

rumahtangga, biasanya 

tingkat konsumsi (penge

sebaliknya tingkat pe

rendah   akan diiku

konsumsi yang rendah

semakin kecil pendapa

maka prosentase pengel

akan semakin tinggi, d

Pendapatan yang renda

konsekuensi
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longan Tingkat 

P 
 

KATEGORI 

8 Sedang 

1 Baik 
4 Baik 

8 Baik 

4 Baik 

1 Baik 
6 Baik 

2 Baik 
9 Baik 

5 Baik 
0 Sedang 

akat itu sendiri. 

ardinsyah etal (2001), 

garuhi oleh jumlah 

andungan gizi dan 

erjangkau oleh daya 

dangkan  menurut   

2014) yang menyatakan 

uga dipengaruhi oleh 

erkaitan dengan pola 

yarakat tesebut di 

m yang selalu berubah 

si geografis, kondisi 

konomi,  budaya, 

aya hidup dari 

 

 yang mempengaruhi 

an meliha trerata 

rata- rata di wilayah 

aan antara lain: (1) 

ngkat pendapatan 

 akan diikuti dengan 

eluaran) yang tinggi, 

endapatan   yang  

kuti dengan tingkat 

h pula. Disisi lain, 

atan rumah tangga 

luaran untuk pangan 

, dan sebaliknya. 

ah akan memberikan 
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alokasi pengeluaran 

untuk pangan, disisi la

berpenghasilan tinggi akan 

untuk konsumsi pangan de

lebih tinggi dibandingkan v

Survey ini tidak men

penghasilan  yang  diper

karena hasil–hasil surve

memberikan   laporan   

kecenderungan keluarga unt

jumlah penghasilan yang d

membelanjakan lebih b

keperluan non pangan. (2) P

PPH Tingkat Konsumsi un

pangan umbi-umbian telah  

maksimal. Hal  ini   

penganekaragaman ma

mengandalkan basis umb

mempengaruhi kenaikan 

sebagaimana kebijakan 

Kebijakan pemerintah Kabup

adalah meningkatkan pola 

padian serta mempertaha

umbi-umbian seperti kond

Kelompok pangan meliputi p

minyak lemak, buah/biji ber

kacangan, gula dan say

mencapai angka maksima

konsep gizi seimbang se

diawali dalam slogan “4 seh

mapun slogan “Panganku Be

Berimbang dan Aman. 

(3B)serta slogan S

Aman Halal dan Berimba

2014). Perlu upaya 

mempertahankan pola konsu

mengingat pola makan mud

pergeseran. Kebijakan lainn

adalah upaya meningkatka

sayur dan buah serta p

mengingat jumlah konsum

telah melebihi ketersed

tersebut. Ketersediaan to
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n yang tinggi 

ain masyarakat 

n membelanjakan 

engan nilai yang 

value addednya. 

ngikut sertakan 

eroleh  keluarga, 

ey sebelumnya 

n   adanya 

tuk memperbesar 

g didapat dan 

h banyak untuk 

Penyumbang skor 

untuk kelompok  

h  mencapai titik   

   berarti 

akanan yang 

bi-umbian tidak 

 skor PPH 

 sebelumnya. 

bupaten Jember 

a asupan padi- 

ankan konsumsi 

kondisi sekarang. 

i pangan hewani, 

erminyak, kacang-

yur buah telah 

al. Selain PPH,  

ebenarnya telah 

hat 5 sempurna” 

eragam, Bergizi, 

SAH-B; “Sehat, 

ang” (Yohannes, 

 untuk tetap 

konsumsi demikian, 

udah mengalami 

nnya secara umum 

an ketersediaan 

pangan hewani, 

msi secara actual 

diaan komoditi 

otal skor PPH 

kabupaten jember adal

menjukan bahwa kabup

tergolong dalam katego

mampu untuk mewujudk

pangan. Bila dilihat dar

dengan perbandingan s

terdapat 4 jenis bahan pa

kontribusi yang maksim

pada padi-padian, pang

dan lemak serta  g

dengan kabupaten Mo

penelitian (2015) de

ketersediaan sebesar 

jember memiliki tingk

lebih baik. Meskipun b

secara keseluruhan belum 

yang maksimal karena 

memiliki tingkat keters

maksimal, maka dar

peningkatan pada kelom

umbian, buah/biji bermi

dan buah. Kondisi ini d

(2007), penurunan rata–

terjadi disuatu wilayah d

oleh berkurangnya laha

dan bertambahnya juml

wilayah tersebut. Ting

tahun 2016 cenderung

dibandingkan dengan dua

di Kabupaten Jember

dengan penelitian  Ha

menyatakan bahwa pe

untuk memenuhi  kebu

luas lahan yang dapat m

untuk mencapai ideal,

konversi lahan yang

menyebabkan kurang m

lahan untuk memproduksi p

mencapai ketersediaan p

Namun Dinas Perke

Jember (2015), menyata

dukung luas lahan 

diantisipasi dengan b

seperti pertanian b

penggunaan lahan yang 
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lah 94,49. Nilai ini 

bupaten jember sudah 

gori tahan pangan dan 

udkan kemandirian 

ari kontribusi energi 

n standar nasional 

angan utama dengan 

imal yakni terdapat 

ngan hewani, minyak  

gula. Dibandingkan 

n Mojokerto dalam 

engan skor PPH 

 79,89, kabupaten    

kat persediaan yang 

pun begitu, skor PPH 

um menunjukan hasil 

 beberapa komoditi 

sediaan yang kurang 

ari itu dibutuhkan 

mpok pangan umbi-

minyak serta sayuran 

didukung oleh Riadi 

–rata produksi yang 

h dapat disebabkan 

an– lahan produktif 

mlah penduduk di 

gkat ketersediaan di 

ung lebih rendah 

n dua tahun sebelumnya 

er. Hal ini sejalan 

andini (2006) yang 

encapaian produksi 

butuhan diperlukan 

memproduksi pangan 

, namun terjadinya 

g terus menerus 

mendukungnya luas 

oduksi pangan hingga 

n pangan yang ideal. 

ebunan Kabupaten 

akan penurunan daya 

 pertanian dapat 

beberapa alternatif 

n bekelanjutan dan 

g tepat 
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Rekomendasi    Strategi    P

Ketahanan Pangan Kabup

Menurut Hariyadi (2011

pangan didasarkan pada 

ketahanan pangan yakni keter

perkapita, keterjangkauan 

kecukupan konsumsi pang

menurut Anas, dkk (2008) y

bahwa tingkat ketersediaan

tentu dapat menjamin keber

yang tersedia dan tidak d

konsumsi pangan penduduk

bergizi dan seimbang yang

mempengaruhi kesehatan d

Ketahanan pangan akan t

kelompok pangan yan

masyarakat seimbang antar

dan tingkat konsumsi. 

terciptanya ketahanan pang

akan mendukung kelompok 

untuk dapat melaksanaka

pangan serta swasem

Swasembada pangan mer

pangan yang sudah mam

kebutuhan tanpa harus m

untuk mecukupinya. Hasi

konsumsi Kabupaten  Jemb

di dominasi oleh kelompok

padian dan juga umbi-umbia

skor PPH untuk kelompok

padian dan umbi-umbian 

titik maksimal. Hal 

penganekaragaman ma

mengandalkan atau berbas

tidak mempengaruhi kenai

Kebijakan pemerintah Kabup

adalah meningkatkan pola 

padian serta mempertaha

umbi-umbian seperti kond

Potensi ketersediaan pang

NBM di Kabupaten Je

bersumber dari padi-padi

umbian, pangan hewani d

melebihi kebutuhan penduduk.
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gi    Peningkatan 

bupaten Jember 

2011), ketahanan 

da tiga indikator 

ersediaan energy 

 pangan serta 

ngan. Sementara, 

yang menyatakan 

n pangan belum 

ragaman pangan 

dapat menjamin 

nduduk beragam, 

g pada akhirnya 

n dan gizi. 

tercapai apabila 

ang dikonsumsi 

ara ketersediaan 

 Keberhasilan 

ngan di Jember 

pok rumah tangga 

an kemandirian 

mbada pangan. 

erupakan kondisi 

mpu memenuhi 

melakukan impor 

il analisa PPH 

ber sebesar 92,8  

pok pangan padi-

an. Penyumbang 

pok pangan padi-

 telah mencapai 

 ini berarti 

akanan yang 

sis umbi-umbian 

ikan skor PPH. 

bupaten Jember 

a asupan padi-

ankan konsumsi 

kondisi sekarang. 

ngan berdasarkan 

ember terutama 

ian dan umbi-

dan gula sudah 

nduduk. Penyadaran 

masyarakat akan pang

kesehatan perlu ditin

jumlah dan jenis panga

sesuai dengan kebutuha

dan political power 

menjadi ujung tombak

tersebut. Mengingat 

golongan yang berada

deficit dan rawan pang

peningkatan ketersediaa

rumah tangga dengan

komoditas pangan local

sumber daya dan pola konsu

setempat. Menurut

terwujudnya ketahanan

harus dimulai dengn p

pangan daerah, baik dar

maupun segi konsumsi

hal ini tidak dapat berp

fighter namun peran 

sangat dibutuhkan d

ketahan pangan yang 

Pemerintah diharapaka

sebagai fasilitator  kepa

berperan sesuai deng

potensi yang dimiliki o

rumah tangga. Hasil survey

cara agar Kabupaten

wilayah yang mam

ketahanan  panga

direkomendasikan unt

hal-hal     berikut     ini. 
Peningkatan pem

sebagai sumber pangan

seimbang dan aman, teru

sayur dan buah terkait

Ketersediaan komoditi sa

masih dibawah kebutuh

Konsumsi secara aktual. 

skor PPH ditahun mendatang

perlu upaya peningkatan 

kelompok pangan yang 

rendah seperti umbi

berminyak dan sayur dan bua

pengelolaan ketersediaan

peningkatan kesejahteraan
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ngan dan gizi serta 

ngkatkan, sehingga 

an yang dikonsumsi 

annya. Political will 

r dari pemerintah 

k keberhasilan hal 

t terdapat beberapa 

da dalam kategori 

ngan perlu adanya 

an pangan di tingkat 

n mengembangkan 

local sesuai potensi 

a konsumsi masyarakat 

ut Ariani(2010), 

n pangan nasional 

ngn penguatan ketahana 

ari segi ketersediaan 

i. Pemerintah dalam 

peran sebagai single 

 serta masyarakat 

n demi terwujudnya 

ng ingin dicapai. 

an dapat berperan 

ada masyarakat yang 

ngan kapasitas dan 

ki oleh setiap golongan 

l survey menunjukan 

n Jember menjadi 

mpu  melakukan 

an maka dapat 

tuk ditindaklanjuti     

 
manfaatan pekarangan 

an Beragam, bergizi, 

utama untuk komoditi 

t dengan nilai PPH 

sayur dan Buah yang 

uhan PPH Tingkat 

 Guna meningkatkan 

ang kabupaten jember, 

 ketersediaan terhadap 

ang memiliki skor PPH 

i-umbian, buah/biji 

ur dan buah. Terkait dengan 

aan pangan serta 

n masyarakat dan hasil 
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kajian pengeluaran pangan yang

dengan ketahanan pangan, pe

perumusan data peta kerawana

disebabkan hasil kajian ana

Golongan Pengeluaran, 

memetakan desa atau yang dik

pangan, melainkan hanya wilay

perkotaan secara umum (klaste

Tim NBMPPH Po

Jember telah menelaah b

penyebab belum ber

kuantitas dan kualitas konsu

dengan gizi seimbang yang

pangan local dibebera

khususnya Kabupaten  J

secara umum, adalah: 

berkembangnya teknologi 

terjangkau mengenai pengo

berbasis tepung umbi-umb

pengembangan aneka panga

(2) belum berkembangnya  b

melalui penguatan kerjasa

masyarakat-swasta, (3) be

usaha perubahan perilaku

konsumsi pangan dan gizi 

melalui jalur pendidikan f

formal, (4) rendahnya citra p

belum optimalnya pengem

perbaikan gizi yang 

diantaranya melalui pe

penguatan program fortifik

program suplementasi zat g

karena  itu   perlu   dirumusk

yang dapat menguntungk

dalam mendukung tercapa

ideal. 

Pemerintah berperan 

rangka mempengaruhi k

pemilihan pola konsumsi m

umum, kebijakan pemerint

kedalam beberapa rentang

terkait dengan tujuan d

terhadap ekonomi masy

kebijakan  pemerintah dalam 

dapat berupa satuan kredi
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ang ternyata linier 

an, perlu adanya 

an pangan. Hal ini 

an analisis berdasarkan 

 belum mampu 

kategorikan rawan 

yah pedesaan atau 

er). 

oliteknik Negeri 

h bahwa factor 

erkembangannya 

s konsumsi pangan 

g berbasis pada 

apa kabupaten 

n  Jember tersebut 

 (1) belum 

 tepat guna dan 

ngolahan pangan 

bian local dan 

an local lainnya,  

a  bisnis pangan  

ama pemerintah- 

elum optimalnya 

ku diversifikasi 

 sejak usia dini 

formal dan non 

pangan lokal, (5) 

bangan program 

g costeffective, 

eningkatan dan 

kasi pangan dan 

gizi mikro. Oleh 

uskan  kebijakan 

kan masyarakat 

ainya PPH yang 

 penting dalam 

keputusan dalam 

masyarakat. Secara 

tah dapat dibagi 

ng waktu karena 

an implikasinya 

yarakat. Adapun  

m jangka pendek 

it usaha tani A 

dibidang agribisnis seh

perkembangan kegiatan 

agar semakin meningk

kepada masyarakat khususn

pendidikan kesejah

mengenai pentingnya pa

bergizi seimbang dan

modal dan pembinaan ja

UKM pangankecil

menekankan pada keg

pangan seimbang yang b

pola pangan masyaraka

mengganti komposisi b

umbian. Kebijakan pem

menengah dan panjang 

akses petani terhadap pe

produksi pertanian. Salah

ditempuh adalah dengan 

gagal panen untuk petani

kemungkinan diakibatkan 

serta akibat forcemaj

kemudahan akses pemasa

sayur dan buah local terten

dengan sayur dan buah 

akses masyarakat dalam 

melalui penanganan stab

Disisi lain diperlukan 

village one product) agar 

produksi serta penurunan ha

atau buah akibat over supp

perlu diberikan pelatihan un

produk sayur dan buah

mendapatkan sertifik

mutuproduk (Good Agr

dengan pengakuan Prima-1 h

untuk peningkatan nilai 
 

KESIMPULAN 
 

Hasil kajiandantem

mengenaianalisis ke

Kabupaten   Jember  y

dapat    diambil    beb

Sebagai berikut:(1) Skor

Kabupaten Jember  sebe

oleh kelompok pangan p

umbi-umbian. (2)Bahan p
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hingga menstimulasi 

n ekonomi usaha tani 

kat. Serta sosialisasi 

khususnya kegiatan 

hteraan keluarga   

angan yang beragam, 

n aman. Pemberian 

angka pendek kepada 

l menengahyang 

giatan promosi pola 

berimplikasi terhadap 

at sekitarnya. Seperti 

si beras dengan umbi- 

merintah dalam jangka 

 dengan peningkatan 

permodalan dan sarana 

h satu jalan yang dapat 

an memberikan asuransi 

ani sayur dan buah yang 

 oleh musim atau hama 

jor lainnya, selain 

asaran untuk komoditi 

ntu agar dapat bersaing 

dan buah import. Kemudahan 

am memperoleh pangan 

abilitas harga pangan. 

an gerakan OVOP (one 

ar tidak terjadi lonjakan 

n harga komoditi sayur 

over supply. Disamping itu 

han untuk penanganan 

dan buah lokal agar mampu 

kasikeamanan dan 

ood Agriculture  Practice)  

1 hinggaPrima-3. 

 tambah ekonomi  

muan penelitian 

etahanan pangandi 

yang  telah  dibahas 

berapa    kesimpulan 

kor PPH konsumsi 

esar  92,8 di dominasi 

padi- padian dan juga 

n pangan local sepeti 
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ubi– ubian dikonsumsi ole

sebagai pengganti makanan

tidak mampu membeli bera

skor PPH untuk kelompok

padian dan umbi-umbian tel

maksimal. Hal ini berarti pe

makanan yang mengandalk

umbi-umbian tidak mempeng

skor PPH. Kebijakan pemer

Jember adalah meningkatk

padi- padian serta 

konsumsi umbi-umbian s

sekarang. Sementara kel

berpati umumnya diolah m

pelengkap.(3) Strategi yang

untuk menciptakan ket

diwilayah jember dengan p

sebagai fasilitator dan ma

pemeran utama sesuai deng

potensi masing- masing golong

SARAN 

Hasil kajiandan tem

dibahasdan dijabarkan 

beberapa halyang perl

antaralain :(1) Perlunya ke
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eh rumah tangga 

n pokok apabila 

as. . Penyumbang 
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